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Abstrak

Terumbu karang buatan dari sampah plastik merupakan salah satu inovasi baru dalam pemulihan habitat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan kepadatan makrozoobentos pada terumbu karang buatan dari sampah
plastik. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, pada bulan Desember 2016 sampai bulan Februari 2017 di Perairan
Desa Tanjung Tiram Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan. Pengambilan data dilakukan di kedalaman
3 m, 5 m, dan 7 m menggunakan metode transek kuadrat (40x30) cm. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dan kualitatif dengan menggunakan rumus yang telah baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan
tertinggi terdapat pada kedalaman 7 m (0,02-0,41 ind/m). Keanekaragaman (H”) tertinggi pada kedalaman 5 m sebesar
2,31. Dominansi (C) tertinggi pada kedalaan 3 m sebesar 0,21. Hasil analisis korelasi kedalaman dengan keanekaragaman
makrozoobentos memiliki nilai korelasi sebesar -0,409 (korelasi negatif). Korelasi kecepatan arus dengan dominansi
makrozoobentos memiliki nilai korelasi sebesar -0,961 (korelasi negatif). Hasil pengukuran parameter fisika-kimia
perairan distasiun pengamatan menunjukkan kisaran normal yang menunjang bagi kehidupan makrozoobentos, suhu
berkisar 30-31°C, tingkat kecerahan perairan mencapai kedalaman 3-7 m, kecepatan arus berkisar 0,018-0,026 m/det,
salinitas berkisar 33—-35%.

Kata kunci: Makrozoobentos, kepadatan, keanekaragaman, dominansi, artificial reef, perairan Tanjung Tiram

Abstract

Artificial reefs from plastic waste one of the new innovations in habitat recovery. This study aims to determine the
diversity and density of macrozoobentos on artificial reefs from plastic waste. This research was conducted for 3 months
on December 2016 to February 2017 at village waters Cape of Tiram North Moramo Districts, South Konawe Regency.
The data were collected at depths of 3 m, 5 m and 7 m using the quadratic transect method (40 x 30 cm). The data
obtained than analyzed descriptively and qualitatively by using standar formula. The results show that the highest density
was at a depth of 7 m (0.02-0.41 ind / m?). The highest diversity (H ') at a depth of 5 m is 2.31. The dominance (C) is
highest at 3 m's in flame by 0.21. The result of depth correlation analysis with macrozoobenthic diversity has correlation
value of -0.409 (negatife correlation). The correlation of current velocity with the dominance of macrozoobentos has a
correlation value of -0.961 (negatife correlation). The result of measurement of physics-chemical parameters of waters at
the observation station shows the normal range that support for macrozoobentos life, the temperature ranging from 30-
31°C, the water brightness level reaches a depth of 3-7 m, the current velocity ranges from 0.018-0.026 m / s, salinity
ranges from 33-35%.

Keywords: Makrozoobentos, density, diversity, dominance, artificial reef, waters of Tanjung Tiram.

Pendahuluan

Makrozoobentos adalah organisme yang
hidup pada bagian dasar lautan dikenal sebagai
bentos, termasuk seluruh organisme-organisme
dan tumbuhan yang hidup pada daerah yang masih

dipengaruhi air pasang (daerah litoral), daerah

continental shelf (sublitoral), hingga yang tinggal
di laut sangat dalam (daerah batial dan abisal).
Terumbu karang dalam kerangka ekologis
merupakan ekosistem dinamis dengan kekayaan

biodivertasnya dan produktivitas yang tinggi,
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karena itu ekosistem terumbu karang mempunyai
peran yang signifikan dalam menyediakan sumber
makanan, tempat memija, serta tempat berlindung
berbagai organisme seperti makrozoobentos dan
organisme lainya (Suryanti et al., 2011).
Kerusakan terumbu karang akan

berpengaruh  terhadap  kelangsungan  hidup
organisme dan beragam biota laut lainnya. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
masalah kerusakan terumbu karang diantaranya
dengan transplantasi karang dan teknologi terumbu
karang buatan (Artificial reef)

2009).

(Zuhron et al.,

Rehabilitasi terumbu karang atau karang
buatan di perairan, dapat memberikan pengaruh
terhadap keberadaan dan kehidupan organisme-
organisme  khususnya makrozoobentos yang
merupakan salah satu komponen penting dalam
rantai makanan di perairan. Rusaknya berbagai
ekosistem terumbu karang akan memberikan
pengaruh terhadap organisme makrozoobentos yang
dimana organisme ini akan kehilangan habitat
hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekcaragaman dan kepadatan makrozoobentos
pada terumbu karang buatan dari sampah plastic.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai pengaruh terumbu karang
buatan dari sampah plastik terhadap kepadatan dan
keanekaragaman makrozoobentos di Peraiaran Desa
Tanjung Tiram Kecamatan Moramo Utara,

Kabupaten Konawe Selatan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan yaitu pada bulan Desember 2016 sampai
bulan Februari 2017, bertempat di Perairan Desa
Tanjung Tiram Kecamatan Moramo Utara
Kabupaten Konawe Selatan (Gambarl). Kegiatan
yang dilakukan meliputi pembuatan terumbu

karang buatan dari sampah plastik, penentuan

32

lokasi, peletakan terumbu Kkarang buatan,
pengambilan data, analisis data, dan penyusunan
laporan penelitian. Secara geografis stasiun |
berada pada garis lintang 04°1°57.76”S dan
122°40°41.85”E,  dengan

perairan agak curam serta tekstur dasar berpasir,

karasteristik ~ dasar

stasiun 1l berapa pada garis lintang 04°2°2.06”S
dan 122°40°30.31”E, dengan Kkarasteristik dasar
perairan agak curam dengan tekstur dasar berpasir
dan stasiun Il berada pada garis lintang
04°2°1.82”S  dan  122040°29.92”E, dengan
karasteristik dasar perairan agak curam dengan

tekstur dasar berpasir.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan cara
menyelam ke dalam perairan pada kedalaman 3, 5,
dan 7 meter. Metode yang digunakan untuk
pengambilan data kepadatan dan keanekaragaman
makrozoobentos yaitu dengan menggunakan
transek kuadrat (40x30) cm. Disamping transek
kuadrat pengambilan data juga dilakukan secara
visual dengan menggunakan kamera bawah air.
Pengamatan dilakukan selama tiga bulan. Dalam
sebulan dilakukan pengamatan saat pagi sampai
sore hari. Pengambilan sampel makrozoobentos
dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada tiga
titik penelitian. Data makrozoobentos diperoleh
dengan pengambilan sampel secara acak dari sisi
bangunan (Gambar 2). Sampel makrozoobentos
yang telah diperoleh diidentifikasi dan dicatat

kemudian dihitung jumlah setiap jenisnya (setiap
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individu). Sampel yang tidak dapat diidentifikasi
dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi.
Pengukuran parameter fisika kimia perairan
dilakukan pada pagi hari sampai dengan sore hari.
Parameter lingkungan yang diukur meliputi: suhu,
kecerahan, kedalaman kecepatan arus serta
salinitas. Pengukuran setiap parameter dilakukan
ulangan sebanyak 3 kali, dengan menggunakan

alat yang sesuai (Onrizal dan Kusmana, 2005).

;PR o~
Gambar 2. Model konstruksi terumbu karang
buatan dari sampah plastik

Kepadatan makrozoobentos didefenisikan
dengan jumlah individu makrozoobentos persatuan
luas (m?). Makrozoobentos hasil pengamatan dan
telah diidentifikasi akan dihitung kepadatannya
dengan menggunakan rumus Bengen (2000)
sebagai berikut :

ni

Di=—
A

Keterangan: Di = kepadatan Jenis (Ind/m?), ni =
jumlah individu suatau jenis (ind), A = luas area
(m?)

Indeks keanekaragaman makrozoobentos
dihitung berdasarkan indeks Shannon-Wiener
(Brower et al., 1990) :

W= X%, piLogpi
Keterangan: H’ = nilai keanekaragaman jenis, Pi =

ni/N, Ni = Jumlah Individu Spesies ke-i, N

Jumlah total Individu per stasiun, Log

Logaritma

Adapun kategori indeks keanekaragaman

jenis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Kategori indeks keanekaragaman (H”)
Keanekaragaman

No ) Kategori
1 H>2,0 Tinggi

2 H’ <2,0 Sedang

3 H <16 Rendah

4 H<1,0 Sangat Rendah

Sumber: Soegianto, 1994

Indeks Dominansi dihitung menggunakan
rumus Simpson Index of Dominance (Brower et
al., 1990):

ni
€ =37

Keterangan: C= indeks dominansi; ni= jumlah
individu pada tingkat genus ke-i; N= jumlah total
individu dari semua genus

Analisis  pengelompokkan habitat ini
dilakukan  untuk  melihat  pengelompokkan
berdasarkan kesamaan sifat fisik-kimia perairan
dan bahan organik total sedimen antar lokasi
pengamatan (Indeks Canberra) dan kelimpahan
makrozoobentos (Indeks Bray-Curtis). Rumus
yang digunakan untuk analisis pengelompokan

habitat menggunakan Indeks Canberra (Krebs

1989) yaitu:
Xij — Xik
Xij + Xik

e li[z[

Keterangan: Ic = Nilai kesamaan indeks Canberra;

N =jumlah parameter yang diperbandingkan; Xij,
xik = nilai parameter fisika kimia perairan yang
ke-I pada dua tempat yang berbeda.

le.x 11+I|
5= |Z (Xlx+xm+l)l

Keterangan:
S = Similaritas
N = Jumlah jenis
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x1i = Nilai data parameter ke-i di stasiun
X X2i = Nilai data parameter ke-i di stasiun
x+1 xix = Nilai kepadatan benthos ke-i pada
stasiun
x xix+1 = Nilai kepadatan benthos ke-i pada
stasiun x+1
Korelasi Pearson merupakan salah satu
ukuran korelasi yang digunakan untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan linier dari dua
veriabel. Dua variabel dikatakan berkorelasi
apabila perubahan salah satu variabel disertai
dengan perubahan variabel lainnya, baik dalam
arah yang sama ataupun arah  yang
sebaliknya. Simbol korelasi pada ukuran populasi
adalah p dan pada ukuran sampel adalah r.
Formula untuk korelasi Pearson adalah
sebagai berikut:
nX XY, — X XY,

Analisis korelasi dianalisis menggunakan
Anailisis Korelasi Pearson. Analisis korelasi
Pearson digunakan untuk mengetahui keberartian
hubungan, kepadatan makrozoobentos yang
terdapat di perairan Desa Tanjung Tiram dengan
kondisi lingkungan fisik dan Kkimia perairan.
Analisis dilakukan menggunakan SPSS ver. 24
(Santoso, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis menunjukan bahwa dari ke 111
ke dalaman yang berbeda menunnjukan Kisaran
kepadatan dari 0,2-0,41 ind/m? (Tabel 1). Kepadatan
tertinggi berada pada kedalaman 7 m dan kepadatan
terendah berada pada kedalaman 3 m.

Hasil  perhitungan  menunjukan nilai
keanekaragaman (H’) yang tinggi terdapat pada

kedalaman 5 m sebesar 2.31 dan keanekaragaman

r ||IﬂZXf  Exy? ||IRZ v2_(S¥)? (H’) terendah diperoleh pada kedalama 7 m
N N dengan nilai sebesar 1.75 (Tabel 2).
Tabel 1. Kepadatan jenis makrozoobentos pada daerah penelitian di Perairan Desa Tanjung Tiram
Kecamatan Moramo Utara.
Kepadatan per Kedalaman Perairan (m)
No Kelas Jenis 3 5 7
(ind/m?) (ind/m?) (ind/m?)
1 Gastropoda Rhinocalvis aspera 0.11 0.19 0.19
Strombus erythrinus 0,02 - --
Vexillum sp. 0,02 0,05 -
Morula granulate 0,05 0,08 -
Bittium glareosum 0,02 0,11 0,08
Phos senticocus 0,05 0,05 0.02
Morula sp. 0,02 - -
Nassarius sp. 0,02 - -
Latirus paete lianus - 0,02 -
Calotrophon ostrearum - 0,05 -
Batillaria sp - 0,11 0,41
Oliva sp. 0,02 - -
Rhinoclavis kochi - 0,13 0-
Enginella sp. - 0,02 0,02
Endemic sp - - 0,02
Cinatella caudate - - 0,02
Batillaria sp - - 0,11
2 Bivalvia Pinctada sp. 0,13 0,11 0,27
Total 18 Jenis 0.46 0,92 1,14
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Hasil analisis menunjukkan nilai kepadatan
tertinggi dari dua kelas yang ditemukan yaitu kelas
gastropoda dan bivalvi dari tiga stasiun penelitian
adalah kelas gastropoda (filum molluska). Hal ini
dikarenakan organisme dari kelas gastropoda
merupakan organisme yang mampu hidup
menempel pada substrat berbatu atau keras
dibanding dengan kelas yang lain. Hawari et al.,
(2013) menyatakan bahwa gastropoda mempunyai
kemampuan daya adaptasi yang lebih tinggi dari
organisme makrozoobentos lainnya. Hal ini
didukung oleh struktur tubuh, cangkang yang
berbentuk kerucut yang dapat memperkecil daya
hempasan ombak dan relatif dapat bergerak serta
menempel pada substrat dimana organisme ini
hidup.

Brower dan Zar (1997), menyatakan bahwa
kepadatan molluska menunjukkan individu yang
hidup pada habitat tertentu.  Kepadatan
makrozobentos yang ditemukan pada daerah
penelitian pada kedalaman 3, 5, dan 7 m berkisara
antara 0,02-0,41 ind/m2. Faktor fisika kimia
perairan yang diperoleh di daerah penelitian yaitu
suhu rata-rata berkisar 30-310C, kedalaman 3-7 m,
kecerahan 100%, kecepatan arus rata-rata berkisar
0,018-0,026 m/s, dan salinitas rata-rata bekisar 33-
35(%0). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
parameter fisika kimia perairan di daerah
penelitian masih bisa menunjang kehidupan
organisme makrozoobentos yang ada pada
terumbu karang buatan. Sejalan dengan pernyataan
Suin (2002) yang menjelaskan bahwa faktor
lingkungan sangat menentukan penyebaran dan
kepadatan populasi suatu organisme, apabila
kepadatan suatu genus di suatu daerah sangat
berlimpah, maka menunjukkan abiotik di stasiun
itu sangat mendukung kehidupan genus tersebut.
Sukarno (1988) menyatakan bahwa suhu yang
dapat ditolerir oleh makrozoobentos dalam

kehidupannya berkisar 25°C — 36°C. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai suhu pada setiap stasiun
penelitian masih berada dalam batas normal untuk
menunjang  perkembangan  makrozoobentos.
Zulfiandi et al., (2012) yang melakukan penelitian
di Perairan Pandansari diperoleh hasil pengukuran
suhu perairan selama waktu penelitian berkisar
antara 26,9-33,4°C. Ongkosongo et al., (1980)
yang melakukan penelitian di Teluk Jakarta
mengenai makroozoobentos dengan kedalaman
kurang lebih 10 m, namun lebih ke tengah bisa
mencapai 10-30 m, masih bisa ditemukan jenis-
jenis makrozoobentos yang hidup pada kedalaman
tersebut.

Mason  (1981),

berdasarkan kecepatan arus perairan dikelompokkan

menyatakan  bahwa

berarus sangat cepat dengan kisaran > 1 m/det,
berarus cepat dengan kisaran 0,5 — 1 m/det, berarus
sedang dengan kisaran 0,25 — 0,5 m/det, berarus
lambat dengan kisaran 0,1 — 0,25 m/det dan berarus
sangat lambat dengan kisaran < 0,1 m/det. Kawuri
et al.,, (2012) melaporkan bahwa kecepatan arus
dapat memengaruhi penyebaran makrozoobentos.
Mudjiman (1981) bahwa kisaran salinitas yang
dianggap layak bagi kehidupan makrozoobentos
berkisar 15%o0- 45%o. Penurunan salinitas akan
menurunkan

perkembangan  beberapa  jenis

makrozoobentos sejak larva sampai dewasa.

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman makrozoobentos
pada daerah penelitian

Kedalaman Indeks
keanekaragaman Keterangan
(m) H’
(H)
3 1,98 Sedang
5 2,31 Tinggi
7 1,75 Sedang

Sumber: Soegianto, (1994).

Hasil analisis ~ menunjukkan  pada
kedalaman 3 m dan kedalaman 7 m memiliki
keanekragaman yang sedang dan pada kedalaman
5 m tingkat keanekaragaman dalam kategori

tinggi. Nilai keanekaragaman pada kedalam 3 dan
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7 sedang dikarenakan perbedaan jumlah jenis yang
ada. Ruswahyuni  (2010) bahwa indeks
keanekaragaman dipengaruhi oleh jumlah genus
dan jumlah individu disetiap genus
makrozoobentos. Sejalan dengan penelitian Ira et
al., (2014) yang membandingkan makrozoobentos
pada daerah berbatu dan berpasir menyatakan
bahwa  tingginya indeks  keanekaragaman
gastropoda pada pantai berbatu disebabkan oleh
jumlah spesies yang ditemukan di pantai berbatu
lebih  banyak dibandingkan dengan pantai
berpasirdi. Hal ini disebabkan oleh jumlah spesies
yang ditemukan di pantai berbatu lebih banyak
dibandingkan dengan pantai berpasir.
Keanekaragaman.kedalaman 3 dan 7 m
memiliki nilai keanekaragaman rendah sedangkan
pada kedalaman 5 m menunjukkan keanekaragaman
yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan faktor fisika
perairan seperti kecepatan arus yang berbeda pada
setiap kedalaman. Fadli dan Setiawan (2012) yang
melaporkan bahwa arus menjadi salah satu faktor
pembatas dalam

penyebaran gastropoda

(makrozoobentos). Selain kcepatan  arus,

kedalamana juga memengaruhi  keberadaan
makrozobenthos mulai dari jumlah jenis dan
biomasa. Selain kcepatan arus, kedalamana juga
memengaruhi keberadaan makrozobenthos mulai
dari jumlah jenis dan biomasa. Ira et al., (2015)
yang mengatakan bahwa kedalaman perairan
memengaruhi jenis makrozoobentos khususnya
gastropoda yang hidup di dasar perairan.

Korelasi kecepatan arus dengan
keanekaragaman menunjukan Kkorelasi yang (-)
dengan nilai 0,984 tanda dan nilai tersebut
menunjukan hubungan yang berlawanan arah.
Sugiyono (2005), menjelaskan bahwa arah (-)
menunjukan bahwa hubungan kedua variabel
dengan keanekaragaman berlawanan arah, artinya
keanikan satau variabel maka akan menyebabkan

variabel lain menurun.
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Hasil analisis indeks dominansi mennjukan
dari ketiga kedalaman pengamatan tidak ada
organisme yang mendominansi. Kisaran nilai
dominansi sebesar 0,11-0,21. Dominansi tertinggi
pada kedalaman 7 m dan terendah pada kedalaman
5 m (Tabel 3).

Tabel 3. Indeks dominansi makrozoobentos pada
daerah penelitian

Kedalaman (m) Indeks dominansi (C)

3 0.16
5 0.11
7 0.21

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah
dilakukan analisis nilai indeks dominansi pada
kedalaman 3 (m) sebesar 0,16, kedalaman 5
(m)sebesar 0,11 dan kedalaman 7 (m) sebesar 0,21.
Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa
pada kedalaman 3, 5, dan 7 m tidak ada jenis yang
mendominasi karena kisaran nilai yang diperoleh
tidak mendekati 1 melainkan mendekati angka 0.
Rintiasih dan Kushartono (2009) menyatakan
bahwa nilai indeks dominansi mendekati 0 yang
berarti tidak ada jenis yang mendominasi. Hal ini
menunjukan bahwa habitat gastropoda masih
mampu mendukung kehidupannya sehingga tidak
terjadi persaingan yang menimbulkan dominansi
pada spesies tertentu. Waty et al., (2009)
menyatakan bahwa habitat makrozoobentos masih
mampu mendukung kehidupannya sehingga tidak
terjadi persaingan dan kondisi ekstrim yang
menimbulkan dominansi pada spesies tertentu

Hasil penelitian yang dilakukan di Perairan
Tanjung Tiram menunjukkan indeks dominansi
makrozoobentos dari ketiga stasiun tersebut tidak
ada yang mendominansi dikarena makrozoobentos
kurang cocok pada daerah serta makrozoobentos
umumnya lebih menyukai jenis substrat yang
berpasir, sedangkan pada daerah penelitian jenis
substratnya jenis berbatu atau keras sehingga

makrozoobentos kurang cocok hidup di daerah
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tersebut. Inasafitri (2010) menyatakan bahwa jenis

substrat  sangat  memengaruhi  keberadaan
makrozoobentos, tipe substrat berpasir hingga
berlumpur  sangat cocok bagi  kehidupan
makrozoobentos.  Fitriana  (2005) menyatakan
bahwa adanya dominasi suatu organisme
menandakan bahwa tidak semua makrozoobentos
memiliki daya adaptasi dan kemampuan bertahan
hidup yang sama di suatu tempat.

Hasil anlisis korelasi kecepatan arus dengan
dominansi makrozoobentos memiliki hubungan
dengan nilai korelasi  yang kuat dibandingan
dengan faktor fisika kimia yang lain dengan arah
korelasi negatif sebesar -0,961. Sugiyono (2005)
menyatakan bahwa interval koefisien 0,40-0,599
menunjukkan tingkat hubungan sedang, interval
koefisien 0,60-0,799 tingkat hubungan kuat dan
interval koefisien 0,80-1,00 menunjukkan tingkat
hubungan sangat kuat. Arah (-) menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel dengan keanekaragaman

berlawanan arah, artinya kenaikan suatu variabel

maka akan menyebabkan variabel lain menurun.
Sebaliknya arah (+) menunjukan bahwakenaikan
suatu variabel akanmenyebabkan variabel lain ikut
naik. Korelasi kecepatan arus dengan dominansi
menjelaskan meningkatanya kisaran arus di suatu
perairan maka akan menyebabkan dominasi jenis
akan berkuranng. Ayuet al., (2015) menjelaskan
bahwa tanda negatif (-) menunjukkan hubungan
berlawanan arah  sebaliknya tanda  positif
menunjukkan hubungan yang searah artinya, jika
nilai variabel yang satu naik maka nilai variabel
yang lain juga naik. Sebalikanya jika nilai variabel
yang satu naik, maka nilai variabel yang lain turun.
Korelasi negatif ~ antara  suhu dengan
keanekaragaman gastropoda yaitu semakin tinggi
suhu maka keanekaragaman gastropoda semakin
menurun.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada
masing masing stasiun selama penelitian ditemukan
sebanyak 18 spesis termasuk kedalam 2 kelas
(Tabel 4).

Tabel 4. Jenis makrozoobentos yang ditemukan pada daerah penelitian di Perairan Desa Tanjung Tiram

No Kelas Spesies

Kedalaman Perairan (m)
3 5 7

1  Gastropoda Rhinocalvis aspera

Strombus erythrinus
Vexillum sp.
Morula granulate
Bittium glareosum
Phos senticocus
Morula sp.
Nassarius sp.
Latirus paete lianus
Calotrophon ostrearum
Gastropoda sp.
Oliva sp.
Rhinoclavis kochi
Enginella sp.
Endemic sp
Cinatella caudate
Batillaria sp

*%* *k*k **k*k

**

2  Bivalvia Pinctada sp.

*kk *k*k *k*k

Jumlah Individu
Jumlah Spesies

18 36 43
10 12 9

Keterangan : * = 1-3 (ind/m?); ** = 4-5 (ind/m?); *** =< 6 (ind/m?)
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Tabel 5. Hasil pengukuran parameter fisika kimia pada daerah penelitian di Perairan Desa Tanjung Tiram

Parameter Fisika-Kimia Perairan

Stasiun Suhu Kedalaman Kecerahan Kec. Arus Salinitas
(°C) (m) (%) (m/s) (%o0)
| 31 3 100 0.020 33
1 30 5 100 0.026 35
1l 30 7 100 0.018 35

Pengamatan makrozoobentos pada masing-
masing stasiun penelitian, diperoleh jumlah individu
sebanyak 97 individu dengan jumlah spesies
sebanyak 18 spesies. Jenis-jenis makrozobenthos ini
termasuk dalam 2 kelas yaitu kelas Gastropoda dan
kelas Bivalvi, jenis yang yang paling banya
ditemukan adalah jenis dari kelas gatropoda. Hal
tersebut dikarenakan kelas gastropoda merupakan
filum molluska yang umumnya memiliki daya
adaptasi pada habitat berbatu, berlumpur dan
berpasir. Handayani et al., (2001) melaporkan bahwa
gastropoda merupakan organisme yang mempunyai
kisaran penyebaran yang luas di substrat berbatu,
berpasir, maupun berlumpur, tetapi organisme ini
cenderung menyukai substrat berpasir dengan
kecepatan arusnya lambat dan mempunyai substrat
dasar pasir dan sedikit berlumpur.

Kelas makrozoobentos yang ditemukan pada
terumbu karang buatan dari sampah plastik di daerah
penelitian lebih sedikit. Hal ini disebabkan karena
jangka waktu penempatan karang buatan pada dasar
perairan yang belum mencapi skala satu tahun.
Gilam (2016) yang melukan penellitian di Perairain
Mississippi Sound dalam jangka waktu satu tahun
penurunun karang bauatan hasil yang diperoleh
menjelaskan jenis magrozoobentos yang ditemukan
sebanyak 4 kelas yaitu polychaetes, gastropod.

Hasil analisis kemiripan habitat berdasarkan
hubungan faktor fisika kimia perairan diperoleh
kedalaman 3 dan 5 m sebesar 86 %, kedalaman 3 dan
7 m sebesar 82 % dan kedalaman 5 dan 7 m sebesar
89,7 %. Kemiripan habitat kedalaman 5 dan 7 m

sebesar 89.7%, dimana nilai tersebut mendekati
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100%. Hubungan kedalaman 5 dan 7 m lebih besar
dari pada kedalaman 3 dan 5 serta 3 dan 7 m . Hal
tersebut dikarenakan adanya karasteristik faktor fisika
kimia perairan yang sama sehingga pada kedalaman
5 dan 7 m lebih tinggi kemiripan habitatnya
dibanding dengan hubungan dengan stasiun lain. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Wulanadri et al.,
(2014) menyatakan nilai pengamatan yang mendekati
100% memiliki tingkat kesamaan yang tinggi dan
nilai yang mendekati O berarti memiliki tingkat
kesamaan yang lebih rendah.

Ariska et al., (2015) yang melakukan
penelitian kesamaan habitat antara spesies di
Danau Pondok Lapan Kecamatan Salapian
Kabupaten Langkat menjelaskan hasil yang
diperoleh dari kemiripan habitat antar stasiun di
Danau Pondok Lapan, diperoleh bahwa nilai dari
keempat stasiun yang memiliki kemiripan antar
stasiun  berdasarkan parameter fisika kimia
perairan dengan menggunakan Indeks Similaritas
Canberra adalah stasiun | dan 1l dengan nilai
sebesar 94%. Serta pernyataan Anzani (2012)
menyatakan bahwa komposisi makrozoobentos
sangat dipengaruhi oleh kemampuan toleransi
terhadap  perubahan  lingkungan  perairan.
Komposisi makrozoobentos berdasarkan stasiun
yang sama disebabkan karena lingkungan pada
kedua stasiun memiliki kualitas air yang tidak jauh
berbeda. Hasil analisis nilai kesamana habitat
antara stasiun dengan berdasarkan hubungan faktor
fisika kimia menunjukan stasiun Il dan 111 meliliki
hunbungan yang lebih kuat dengan nilai yang

mendekati 100% (Gambar 4).
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Gambar 4. Dendrogram kesaman habitat
berdasarkan faktor kimia perairan
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Gambar 5. Dendrogram kesaman habitat
berdasarkan kepadatan makrozoobentos

Hasil analisis hubungan kemiripan habitat

antara stasiun berdasrkan

kepadatan
makrozoobentos mengambarkan bahwa dengan
kedalaman yang berbeda terhadap kepadatan

dengan melakukan uji similaritas cambera dan uji

Indeks Bray-Curtis,. Kemuadian pada uji Indeks
Bray-Curtis diperoleh nilai hubungan kedalaman 3
dan 5 m sebesar 29,63 % , kedalaman 3 dan 7 m
sebesar 30,91 % dan kedalaman 5 dan 7 m sebesar
58,90 % hal tersebut menggambarkan bahwa yang
memiliki hubungan mendekati 100% adalah
kedalamn 5 dan 7 m dikarenakan adanya perbedaan
kedalan dimana kedalam perairan akan berpengaruh
terhadap keberadaan makrozoobentos dan hanya
jenis-jenis tertentu yang bisa berdaptasi dengan
keadaan tersebut. Sejalan dengan pernyataan
Wulanadri et al.,, (2014) menyatakan nilai
pengamatan yang mendekati 100% memiliki tingkat
kesamaan yang tinggi dan nilai yang mendekati O
berarti memiliki tingkat kesamaan yang lebih
rendah. Serta Ira et al., (2015), menyatakan bahwa
kedalaman perairan memengaruhi jenis
makrozoobentos khususnya gastropoda yang hidup
di dasar perairan. Semakin dalam dasar suatu
perairan semakin sedikit jenis makrozobenthos
(gastropoda) yang hidup pada dasar perairan
tersebut.

Hasil analisis nilai kesamana habitat antara
stasiun dengan berdasarkan kepadatan
makrozoobentos menunjukan stasiun |l dan Il
meliliki hunbungan yang lebih kuat dengan nilai
yang mendekati 100% (Gambar 5).

Hasil analisis  korelasi

menunjukan
hubungan faktor fisika kimia perairan dengan
keanekargaman den dominansi dari 5 faktor yang
dianalisi memilki hubungan sebesar -0,409 dan

kecepatan arus sebesar - 0,961 (Tabel 6).

Tabel 6.Hubungan Faktor Fisika Kimia Perairan dengan Keanekargaman dan Dominansi Jenis

No. Faktor Fisika Kimia Keanekaragaman Dominansi
1 Suhu -0,103 0
2 Kedalaman -0,409 0,500
3 Kecrahan -0,409 0,500
4 Kecepatan arus 0.984 -0,961
5  Salinitas 0,103 -0,100
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Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan  bahwa jumlah spesies yang
ditemukan sebanyak 18 jenis yang terdiri dari 2
kelas yakni kelas gastropoda dan bivalvi.
Kepadatan tertinggi berada pada kedalaman 7 m
dengan nilai 0,41lind/m2. Keanekaragaman (H’)
tertinggi berada pada kedalaman 5 m sebesar 2.31
dan keanekaragam (H”) terendah berada pada
kedalaman 7 m sebesar 1,75 dalam katagori
sedang. Faktor lingkungan yang memengaruhi
kepadatan makrozoobentos adalah keberdaan
substrat tempat hidup, kedalaman, kecerahan, dan

kecepatan arus.
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